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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Dilamt?;,?gﬁan Tidak Dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ § Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je




Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

d Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
< Kha’ Kh Ka dan Ha

. Dal D De

3 Zai 7 Zet (dengan titik di atas)
) Ra’ R Es

J Zai z Zet

s Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ayn ‘ Koma terbalik di atas

d Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

o Nun N ‘en

S Wau w w

Vi




Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
° Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=a
i:i
=y

7 i =ai
s=au

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

sex 31y ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Aokl

ditulis Fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W) ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol ditulis asy-syamsu

da b ditulis ar-rajulu

sl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

il ditulis Al-gamar
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /' /.
Contoh:

<yl ditulis umirtu
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GG 20

Artinya : “Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah

benar.”

( QS. Ar-Rum: 60)
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ABSTRAK

Agustin, Ananda. 2022. Peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam
Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa MA Rifa’iyah Kedungwuni. Skripsi.
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah/Bimbingan dan Penyuluhan Islam:
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Maskhur.

Kata Kunci : Peran Guru BK, Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya
harapan, lingkungan dan kegiatan dalam belajar yang efektif dan kondusif,
sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. Motivasi dalam proses
belajar membutuhkan bantuan peran guru BK untuk membentuk pribadi siswa agar
memiliki sikap belajar tinggi serta menunjukan minat yang besar, perhatian yang
penuh terhadap proses belajar dan tugas tanpa mengenal perasaan bosan apalagi
kata menyerah.

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana kondisi
motivasi belajar siswa MA Rifa’iyah Kedungwuni, 2) Bagaimana Peran Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa
MA Rifa’iyah Kedungwuni.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan pendekatan psikologis. Sumber datanya menggunakan dengan dua
sumber data yaitu sumber data primer yaitu Kepala sekolah, guru BK dan siswa
MA Rifa’iyah Kedungwuni, dan sumber data sekunder yaitu arsip-arsip yang
berkaitan erat dengan motivasi belajar siswa di MA Rifa’iyah Kedungwuni. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, angket, observasi dan
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru bimbingan dan konseling
(BK) dalam mengembangkan motivasi belajar siswa MA Rifa’iyah Kedungwuni,
guru bk sudah melaksanakan sebagaimana sesuai dengan perannya yaitu guru
sebagai pemberi layanan bimbingan dan konseling, guru sebagai pembimbing, dan
guru sebagai motivator. Kondisi motivasi belajar siswanya yaitu ada 10% siswa
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dan 90% siswa memiliki motivasi
belajar yang cukup tinggi atau dapat dikatakan sedang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan mental terhadap individu atau kelompok sebagai masyarakat.
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan
belajar siswa. Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan
belajar.!

Dimuat dalam jurnal Nurul Jannah, Mudjiran & Herman Nirwana
yaitu salah satu ciri siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yaitu
ditandai dengan adanya perhatian, konsentrasi, dan ketekunan dari diri
siswa tersebut. Siswa yang memiliki motivasi belajar dilihat dari
perhatiannya terhadap proses belajar yang mana menyangkut minat untuk
belajar, ketajaman perhatian, konsentrasi dan ketekunan.? Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi menampakkan minat yang besar, perhatian
yang penuh terhadap belajar dan tugas tanpa mengenal perasaan bosan,
apalagi menyerah. Sebaliknya pada siswa yang memiliki motivasi belajar

rendah, akan menunjukkan sikap yang kurang baik dalam proses belajar.

1

! Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him.

2 Nurul Jannah, Hubungan Kecanduan Game dengan Motivasi Belajar Siswa dan

Implikasinya Terhadap Bimbingan dan Konseling,(Padang: Jurnal UNP, 2015), him. 119



Mereka menampakkan keengganan, cepat bosan dan berusaha menghindar
dari kegiatan belajar.® Apabila peserta didik tidak memiliki motivasi dalam
belajar maka hasil yang diperoleh tidak akan bisa optimal. Belajar
merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap.

Menumbuhkan motivasi belajar siswa merupakan salah satu teknik
dalam megembangkan kemampuan dan kemauan belajar. Guru sebagai
pembimbing dan motivator siswa sangat berperan dengan masalah ini.
Sehingga sebagai guru sebisa mungkin harus selalu berupaya untuk dapat
mengembangkan motivasi belajar terutama bagi siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar dengan menggunakan berbagai cara atau upaya yang
dapat dilakukan oleh guru yaitu: 1. Memberi penghargaan atau pujian yang
positif di setiap keberhasilan siswa, 2. Memberikan nilai ulangan untuk
membangkitkan motivasi siswa, 3. Menumbuhkan dan menimbulkan rasa
ingin tahu siswa, 4. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang
menarik dengan mengadakan permainan, 5. Ciptakan persaingan dan kerja
sama, 6. Memberikan contoh yang positif, 7. Ciptakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar dengan berpenampilan yang baik dan
menarik.* Oleh karenanya, salah satu peran guru BK yaitu sebagai
motivator, disinilah peran guru BK dibutuhkan guna mengembangkan

motivasi siswa.

3 Asri Budiningsih, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), him. 20

4 Siti Suprihatin, 2015, Jurnal Tentang Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa, Pendidikan Ekonomi FKIP Muhammadiyah Metro, ISSN: 2442-9449 Vol.3.No.1, him. 73-
82



Peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah yaitu sebagai
pembimbing dan motivator. Guru BK berfungsi sebagai pemberi bimbingan
dan konseling kepada siswa, agar siswa mampu memahami diri,
menyesuaikan diri, dan mengembangkan diri, sehingga dapat mencapai
kesuksesan atau tujuan hidupnya. Peran guru bimbingan dan konseling
dalam hal ini ialah mengerahkan segala upaya sebagai pembimbing untuk
mencapai sasaran yang diinginkan siswa dan mengatasi kesulitan-kesulitan
yang mengganggu perkembangan atau optimalisasi individu siswa serta
mampu mengembangkan motivasi belajar siswa.

Penanganan motivasi belajar sudah pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti dengan berbagai macam teknik, salah satu peneliti tersebut adalah
Desra Yulia. Desra Yulia menangani masalah motivasi belajar dengan
menggunakan peran guru bimbingan dan konseling. Hasilnya peran guru
bimbingan dan konseling mampu mengembangkan motivasi belajar siswa.

Desra Yulia membuktikan dalam penelitiannya bahwa peran guru
bimbingan dan konseling dapat mengembangkan motivasi belajar siswa.
Hal ini karena dalam pelaksanaannya guru BK berperan dalam
mengembangkan motivasi belajar yaitu dengan mengontrol siswa setiap
waktu istirahat atau jam kosong, memberikan motivasi, melibatkan kepala
sekolah, waka kesiswaan, wali kelas, dan guru-guru mata pelajaran.
Berkembangnya motivasi belajar siswa terlihat mulai tampaknya siswa

yang sebelumnya kurang termotivasi untuk pergi kesekolah akhirnya



semangat untuk pergi ke sekolah, belajar di kelas dengan semangat serta
mampu mengatasi masalah dengan baik.

Namun demikian, berdasarkan observasi dan wawancara dengan
guru BK MA Ri’faiyah Kedungwuni diperoleh data bahwa ada beberapa
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Hal ini di sebabkan oleh
beberapa faktor, seperti: siswa malas dalam mengerjakan tugas, siswa
mudah bosan dan mengantuk saat belajar, perhatian terhadap pelajaran
kurang, serta selalu bergantung kepada orang lain dalam mengerjakan tugas.
Oleh karena itu, motivasi belajar diperlukan karena siswa MA Rifa’iyah
Kedungwuni tidak hanya menjalankan pembelajaran formal saja di sekolah.
Akan tetapi, juga melaksanakan pembelajaran non-formal dengan
memondok di pondok pesantren Al-Insap yang terletak pada lingkungan
MA Rifa’iyah Kedungwuni.

Melihat fenomena atau masalah siswa di MA Rifa’iyah
Kedungwuni, ada sebagian siswa yang mempunyai motivasi rendah maka
peneliti akan memfokuskan penelitian dengan menghubungkan peran guru
bimbingan dan konseling (BK) dalam melaksanakan tugasnya untuk
mengatasi motivasi siswa yang rendah.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik
melakukan sebuah penelitian dengan mengambil judul “PERAN GURU
BIMBINGAN DAN KONSELING (BK) DALAM
MENGEMBANGKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DI MA

RIFA’TYAH KEDUNGWUNI”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi motivasi belajar siswa di MA Rifa’iyah
Kedungwuni?

2. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling (BK) dalam
mengembangkan motivasi belajar siswa di MA Rifa’iyah Kedungwuni?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain yaitu:

1. Untuk mengetahui kondisi motivasi belajar siswa di MA Rifa’iyah
Kedungwuni.

2. Untuk mengetahui bagaimana peran guru bimbingan dan konseling (BK)
dalam mengembangkan motivasi belajar siswa di MA Rifa’iyah
Kedungwuni.

D. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu manfaat
secara teoritis dan manfaat secara praktis.

1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
pengembangan ilmu pengetahuan terutama tentang peran guru

bimbingan dan konseling dalam mengembangkan motivasi belajar siswa.



2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai masukan dalam memotivasi siswa yang sesuai dan efektif
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.
b. Bagi Siswa
Dengan motivasi belajar yang diberikan, siswa diharapkan lebih
termotivasi untuk mengembangkan motivasi belajar.
c. Bagi Penulis
Dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan,
serta sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta
untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang
penelitian pendidikan maupun penulisan karya ilmiah.
d. Bagi Sekolah
Untuk perkembangan kualitas sekolah secara institusional, dapat
meningkatkan proses belajar mengajar serta untuk meningkatkan hasil
belajar siswa disekolah.
e. Bagi Pembaca
Untuk menambah wawasan dan sebagai bahan referensi tentang

mengembangkan motivasi belajar siswa.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritik
a. Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Peranan guru bimbingan dan konseling sangat diperlukan
kebenarannya sebagai penunjang proses belajar dan termasuk
penyeuaian diri siswa, tugas guru BK merupakan tugas yang
sangat berat, oleh karena itu untuk melaksanakannya diperlukan
adanya sikap profesional dari guru BK. Tugas guru bimbingan
dan konseling terkait dengan pengembangan diri siswa yang
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat dan kepribadian
siswa di sekolah.

Peran guru BK menurut Lubis adalah berperan untuk
mencapai sasaran interpersonal, mengatasi devisit pribadi dan
kesulitan perkembangan siswa, membuat keputusan dan rencana
tindakan perubahan dan pertumbuhan, dan meningkatkan
kesehatan serta kesejahteraan.® Peran guru BK adalah pemberi
layanan bimbingan dan konseling, guru sebagai pembimbing, dan

guru sebagai motivator.’

S Fitri Hayati, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kecenderungan
Prilaku Agresif Peserta Didik di MA, (Bengkulu, 2016) Volume 10 Nomor 6, him. 604. Diakses
pada 3 November, 2020, http://ejournal.unib.ac.id

® Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana,
2011), him. 33

7 Sunaryo Kartadinata dan Ahmad Juntika Nurihsan, Profesi Dan Organisasi Bimbingan
Dan Konseling (materi pelatihan guru pembimbing, 2002), him. 5



b. Motivasi Belajar

Motivasi menurut Santrock adalah proses yang memberi
semangat, arah dan kegigihan perilaku artinya perilaku yang
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan
bertahan lama.® Motivasi menurut Sardiman adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan.’ Sedangkan, motivasi menurut Hasibuan adalah
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan.'® Selain itu, Igbal juga menyimpulkan bahwa motivasi
mempunyai arti yakni suatu daya pendorong atau perangsang
untuk melakukan sesuatu.!! Badaruddin juga berpendapat bahwa
motivasi belajar siswa adalah dorongan energi atau psikologis
siswa yang melakukan suatu tindakan agar menguasai sesuatu
yang baru berupa pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
kemauan, kebiasaan dan sikap.!? Motivasi menurut Hamzah

adalah kekuatan internal dan eksternal yang mendorong

8 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan Terj, (Jakarta : Kencana 2004) him. 510

® Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), him. 75

10 Harbeng Masni, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa, (Jurnal limiah
Dikdaya, Vol. 5, No. 1, 2015), him. 40

11 Muhammad Igbal Harisuddin, Secuil Esensi Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa,
(Bandung: PT Panca Terra Firma, 2019), him. 20

12 Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui Konseling Klasikal,
(Padang: CV. Abe Kreatifindo, 2015), him. 19



seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditentukan
sebelurnnya.®®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar merupakan faktor psikologis non-
intelektual, dengan adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, adanya harapan, lingkungan dan kegiatan dalam belajar
yang efektif dan kondusif, sehingga memungkinkan siswa dapat
belajar dengan baik. Dengan adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, adanya harapan, lingkungan dan kegiatan dalam
belajar yang efektif dan kondusif, sehingga memungkinkan siswa
dapat belajar dengan baik.}* Adapun siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Tekun mengerjakan tugas;
2) Ulet menghadapi kesulitan;
3) Menunjukkan minat terhadap belajar;
4) Lebih sering bekerja mandiri;
5) Cepat bosan pada tugas-tugas;
6) Dapat mempertahankan pendapat/opininya;

7) Tidak mudah melepas hal yang sudah diyakininya; dan

13 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him.
1

14 Wa Ode Anastasia Septiana, M. Mukhtar Arifin Sholeh, Pengaruh Motivasi Belajar
terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang pada Mata
Pelajaran Figih selama Masa Pandemi Covid-19, (Sultan Agung Fundamental Research Journal
Volume 2, No. 1, January 2021), him. 34
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8) Senang mencari dan memecahkan masalah.®

Adapun proses pembentukan motivasi yaitu motivasi
terbentuk dari kebutuhan manusia dan pada dasarnya seseorang
terlebih dahulu harus mengetahui apa yang diinginkan dan
dibutuhkan sehingga nantinya dapat mengatur rencana untuk
mencapainya.  Manusia  berusaha  untuk  memuaskan
kebutuhannya dan mereka memahami bahwa untuk memenuhi
tujuan tersebut harus ada keinginan yang sangat kuat untuk

mencapainya.

Proses pencapaian tujuan tersebut dibutuhkan suatu usaha
dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, keahlian dan
kemampuan untuk mencapainya. Apabila usaha tersebut berhasil
(tujuan dapat tercapai), maka kebutuhan akan menjadi kurang
kuat dan motivasi seorangpun juga akan berkurang. Kegiatan
tersebut dapat dikatakan sebagai proses terjadinya motivasi yang
ada di dalam diri seseorang.*®

2. Penelitian yang Relevan

Untuk mendukung pembahasan dan penelitian yang akan

dilakukan, penulis melakukan kajian terhadap beberapa pustaka

maupun karya-karya yang bersinggungan dengan topik yang

15 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 21

16 Usmara, Motivasi Kerja ; Proses, Teori, dan Praktik, (Yogyakarta: Amara
Books, 2006), him. 15
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diangkat dalam penelitian ini. Penulis menemukan beberapa karya
ilmiah yang membahas tentang peran guru pembimbing dalam
membagun kemandirian yang relevan dengan topik penelitian yang
dilakukan. Antara lain:

Pertama, adalah penelitian yang dilakukan oleh Desra Yulia
dengan judul “Peran Guru BK dalam Mengembangkan Motivasi
Belajar Siswa Melalui Layanan Informasi di SMA Swasta
Muhammadiyah 2 Medan”. Dalam hasil penelitian tersebut
dipaparkan bahwa motivasi belajar siswa yang rendah karena
kurangnya semangat dalam belajar, tidak tertarik dengan mata
pelajaran, tidak fokus serta malas untuk sekolah dan bolos sekolah.
Peran guru BK dalam mengembangkan motivasi belajar yaitu
dengan mengontrol siswa setiap waktu istirahat atau jam kosong,
memberikan motivasi, melibatkan kepala sekolah, waka kesiswaan,
wali kelas dan guru-guru mata pelajaran. Berkembangnya motivasi
belajar siswa SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan, terlihat mulai
tampaknya siswa yang sebelumnya kuang termotivasi untuk pergi
ke sekolah, akhirnya semangat untuk pergi kesekolah. Belajar di
kelas dengan semangat serta mampu mengatasi masalah dengan

baik. 1

7 Desra Yulia, Peran Guru BK dalam Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa melalui
Layanan Informasi di SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan, skripsi, (Perpustakaan UIN
Saumatera Utara, 2018), him. 62-65
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Penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki persamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Desra
Yulia, dimana persamaan tersebut sama-sama meneliti
Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa. Sedangkan perbedaan
penelitian, peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Desra
Yulia, terletak pada metode penelitiannya. Dimana penelitian
tersebut menggunakan metode layanan informasi yaitu Peran Guru
BK dalam Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa Melalui
Layanan Informasi di SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan,
sedangkan peneliti memfokuskan bagaimana peran guru bimbingan
dan konseling dalam mengembangkan motivasi belajar siswa MA
Rifa’iyah Kedungwuni.

Kedua, adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Buchori Ibrahim, dengan Judul “Peran Guru BK dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa yang Kecanduan Smartphone
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok”. Dalam hasil penelitian
yang dipaparkan bahwa penelitian tersebut pada intinya
menerangkan bahwa peran guru bimbingan dan konseling sangat
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang kecanduan
smartphone. Pelaksanaan layanan yang telah diterapkan yaitu
layanan konseling individu, layanan informasi serta bimbingan

kelompok. Upaya pelayanan konseling yang diberikan oleh guru bk
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dilakukan di dalam ruang kelas secara insidental maupun di dalam
ruang BK.

Penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti. Perbedaan tersebut terletak pada fokus
penelitiannya, dimana fokus penelitian sebelumnya yaitu peran guru
BK dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang kecanduan
smartphone melalui layanan bimbingan kelompok. Sedangkan
penelitian yang akan diteliti peneliti memfokuskan pada peran guru
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan motivasi belajar
siswa MA Rifa’iyah Kedungwuni.

Ketiga, adalah penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nurul
Fadhilah dengan judul “Peran Guru Pada Proses Pembelajaran
Luring dalam Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini di
TK Islam Perkemas Bandar Lampung”. Dalam hasil penelitian ini
Ketiga, adalah penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nurul
Fadhilah dengan judul “Peran Guru Pada Proses Pembelajaran
Luring dalam Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini di
TK Islam Perkemas Bandar Lampung”. Dalam hasil penelitian ini
peneliti membahas 4 indikator, yaitu percaya diri, menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, mengekspresikan emosi, dan mentaati

aturan.!®

18 Annisa Nurul Fadhilah, Peran Guru pada Proses Pembelajaran Luring dalam
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini di TK Islam Perkemas Bandar Lampung, skripsi,
(Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung, 2021), him. 104
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Penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti. Perbedaan tersebut terletak pada fokus
penelitiannya, dimana fokus penelitian sebelumnya yaitu Peran
Guru Pada Proses Pembelajaran Luring dalam Perkembangan Sosial
Emosional Anak Usia Dini di TK Islam Perkemas Bandar Lampung.
Sedangkan penelitian yang akan diteliti peneliti memfokuskan pada
peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan
motivasi belajar siswa MA Rifa’iyah Kedungwuni..

Kerangka Berfikir

Berdasarkan tinjauan pustakan di atas, maka dapat diperoleh
suatu bentuk kerangka pemikiran bahwa motivasi belajar sangat
diperlukan oleh siswa. Untuk mempermudah pembaca, penulis akan

menyajikan kerangka berpikir dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Peran Guru Masalah motivasi belajar: Motivasi Belajar Siswa:
E(l)r:sbellr;ggn(galg 1. Mala§ mengerjakan 1. Tekun mengerjakan
tugas; tugas;
1. Guru sebagai 2. Mudah pesimis; 2. Ulet menghadapi
pemberi 3. Malas dalam belajar; kesulitan:
layanan 4. Tidak suka bekerja 3. Menunjukkan minat
bimbingan dan mandiri; terhadap belajar;
konseling; 5. Jenuh pada tugas-tugas; 4. Lebih sering bekerja
2. Guru sebagai 6. Tidak dapat mandiri;
pembimbing; mempertahankan 5. Cepat bosan pada
dan pendapat/opininya tugas-tugas
3. Guru sebagai 7. Mudah melepas hal 6. Dapat
motivator. yang sudah mempertahankan
diyakininya; dan pendapat/opininya
8. Tidak senang mencari 7. Tidak mudah melepas
dan memecahkan hal yang sudah
masalah. diyakininya; dan
8. Senang mencari dan
memecahkan masalah.
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Penjelasan : Merujuk pada teori Sadirman AM, bahwa siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: tekun mengerjakan tugas, ulet menghadapi kesulitan,
menunjukkan minat terhadap belajar, lebih sering bekerja mandiri,
cepat bosan pada tugas-tugas, dapat mempertahankan
pendapat/opininya, tidak mudah melepas hal yang sudah
diyakininya, dan senang mencari dan memecahkan masalah.®
Apabila siswa memiliki ciri-ciri seperti di atas berarti siswa itu
selalu memiliki motivasi belajar yang cukup kuat. Sedangkan
apabila siswa tidak memiliki ciri-ciri diatas, seperti malas
mengerjakan tugas, mudah pesimis, malas dalam belajar, tidak suka
bekerja mandiri, jenuh pada tugas-tugas, tidak dapat
mempertahankan pendapat/opininya, mudah melepas hal yang
sudah diyakininya, dan tidak senang mencari dan memecahkan
masalah. Maka, mereka memiliki masalah dengan motivasi

belajarnya.

Selanjutnya, peran guru bimbingan konseling mempunyai
peranan penting bagi siswa di sekolah. Peran guru bimbingan
konseling adalah: guru sebagai pemberi layanan yaitu guru BK di
sekolah bertugas memberi layanan bimbingan dan konseling untuk

kepentingan siswa, guru sebagai pembimbing yaitu membantu siswa

19 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 21
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dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah, dan guru sebagai
motivator yaitu menjadi pendorong siswa atau memotivasi siswa
dalam mengambil keputusan dan dalam mengembangkan motivasi
belajar.

Kemudian dengan adanya bantuan yang dilakukan oleh guru
bimbingan konseling dalam mengembangkan motivasi belajar
siswa, diharapkan dapat membantu siswa dalam mengatasi berbagai
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa terutama kesulitan
dalam belajar yang akan menghambat tugas-tugas siswa dan
membantu siswa untuk menemukan cara belajar yang evektif serta

sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

F. Metode Penelitian

1. Desain penelitian

a. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.?® Penelitian
kualitatif ini  memiliki karakter khusus yang berupaya
mengungkap keunikan individu, kelompok, masyarakat, atau

organisasi tertentu dalam kehidupannya sehari-hari secara

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2006), him. 4
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komprehensif dan rinci. Pendekatan ini merupakan suatu metode
penelitian yang diharapkan dapat menghasilkan suatu deskripsi
tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari
suatu individu, kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu
dalam suatu setting tertentu pula.?

Dari pengertian di atas, maka dengan menggunakan
pendekatan  kualitatif maka peneliti  bertujuan  untuk
menggambarkan secara rinci penelitiannya tentang “Peran Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam Mengembangkan
Motivasi Belajar Siswa MA Rifa’iyah Kedungwuni”.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian
skripsi ini yaitu jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan fakta dan menguraikan
secara menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan yang akan
dipecahkan. metode penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek
dengan tujuan membuat deskriptif juga suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?

him.22

21 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008),

22| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,...hlm.4
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci
tentang Peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam
Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa di MA Rifa’iyah
Kedungwuni.

2. Tempat dan waktu penelitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MA Rifa’iyah Kedungwuni, J1.
KH. Ahmad Rifa’i Paesan Tengah, Kedungwuni Barat, Kab.
Pekalongan, Jawa Tengah.

b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti mulai bulan Juni 2021
sampai dengan selesai.
3. Subyek penelitian
Subyek penelitian merupakan keseluruhan individu Yyang
dimintai keterangan atau informasi mengenai data yang dibutuhkan
dalam penelitian. Adapun kriteria subyek dalam penelitian skripsi
ini adalah:
a. Kepala Sekolah MA Rifa’iyah Kedungwuni sebagai penanggung
jawab di MA Rifa’iyah Kedungwuni.
b. Guru Bimbingan dan Konseling sebagai pelaksana kegiatan
bimbingan dan konseling di MA Rifa’iyah Kedungwuni.
c. Siswa kelas Xl sebanyak 20 siswa sebagai hasil saran atau

penuturan dari guru BK MA Rifa’iyah Kedungwuni itu sendiri.
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4. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang didapatkan dari
seseorang yang terlibat secara langsung. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data primer ialah informasi yang dipeoleh
melalui kegiatan wawancara dengan guru BK, kepala madrasah
MA Rifa’iyah Kedungwuni, serta siswa kelas XI yang berjumlah
20 siswa sebagai sampel. Dengan pertimbangan karena kelas XI
terkenal dengan masa dimana siswa sedang bandel-bandelnya.
Selain itu, guru BK MA Rifa’iyah Kedungwuni menuturkan
bahwa diantara kelas X, XI dan XII yang memiliki motivasi
belajar yang kurang adalah kelas XI.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh
langsung dari subjek penelitian dan digunakan untuk memperkuat
sumber data primer.? Dalam penelitian ini, sumber data sekunder
yang digunakan meliputi buku-buku, dan jurnal penelitian, dan
arsip-arsip yang berkaitan erat dengan kondisi motivasi belajar di

MA Rifa’iyah Kedungwuni.

23 Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Tanggerang: Jelajah Nusa, 2012), him. 20



20

5. Teknik pengumpulan data
a. Metode Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal
yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-
benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.?* Metode
observasi digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
langsung yaitu pengamatan secara langsung pada kegiatan-
kegiatan yang sedang diteliti.

Pada penelitian ini metode observasi dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung subjek yang sedang diteliti atau
diamati. Pada observasi ini, peneliti melakukan pengamatan
dalam peran guru BK dalam mengembangkan motivasi belajar
siswa MA Rifa’iyah Kedungwuni.

b. Metode Wawancara

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara.
Merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab dan bertatap muka antara
pewawancara yaitu orang yang mengajukan pertanyaan dan
informan atau orang yang diwawancarai.?> Adapun metode ini

digunakan untuk memperoleh data-data berkaitan dengan peran

24 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,... hIm. 165
25 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan limu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), him. 111
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guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan motivasi
belajar.

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
narasumber, yaitu Guru bimbingan dan konseling, siswa dan
kepala madrasah MA Rifa’iyah Kedungwuni. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut sudah disiapkan dan dibuat kerangka
sistematis dalam daftar pertanyaan sebelum berada di lokasi,
selanjutnya pertanyaan disampaikan kepada narasumber dan
dikembangkan sesuai kejelasan jawaban yang dibutuhkan
meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar
pertanyaan.

c. Metode Kuesioner atau Angket

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data
melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan
orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi
yang diperlukan oleh peneliti.?®

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang nantinya

diberikan kepada siswa dalam bentuk angket. Angket digunakan

%6 Eko Putro Widoyoko, Teknik-Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), him. 33
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untuk mengambil data mengenai kondisi motivasi belajar siswa.
Angket motivasi belajar tersebut disusun merujuk pada teori
Sardiman.

d. Metode Dekomentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan memperoleh data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, agenda dan sebagainya.?’

Pada proses pengumpulan data, digunakan data-data yang
otentik yang bersumber dari arsip yang ada di guru bimbingan
dan konseling MA Rifa’iyah Kedungwuni. Seperti informasi-
informasi umum MA Rifa’iyah Kedungwuni yang meliputi
sejarah berdirinya, serta hal-hal yang berkaitan erat dengan
masalah yang sedang diteliti.

6. Teknik pengolahan dan analisa
Teknik pengolahan data kualitatif dalam penelitian ini
menggunakan tiga kegiatan analisis data yakni sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Reduksi data ini diperlukan karena banyaknya data dari
masing-masing informan yang dianggap tidak relevan dengan
fokus penelitian, sehingga perlu dibuang atau dikurangi.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010) him. 206
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memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan dapat
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti
dalam pengumpulan data selanjutnya.®

Berkaitan dengan penelitian ini, data yang telah diperoleh
dari kegiatan wawancara, kuesioner atau angket, observasi dan
dokumentasi nantinya akan dipilah data mana yang dibutuhkan
dan berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu berkaitan dengan
Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengembangkan
Motivasi Belajar Siswa di MA Rifa’iyah Kedungwuni.

b. Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah
menyajikan data secara jelas dan singkat. Dalam hal ini, data hasil
kegiatan reduksi kemudian disajikan berdasarkan pada aspek-
aspek yang diteliti pada yayasan yang menjadi lokasi penelitian.
Dengan demikian penyajian data secara singkat dan jelas
dimungkinkan dapat memudahkan memahami gambaran
keseluruhan atau bagian tertentu dari aspek yang diteliti. Dalam
penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan

sejenisnya.?®

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... him. 247
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... him. 249



24

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah selanjutnya adalah verifikasi atau penarikan
kesimpulan, merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan hasli analisis data. Kesimpulan disajikan
dalam bentuk deskripsi objek penelitian dengan berpedoman
pada kajian penelitian.®® Pada tahap ini, peneliti akan menarik
sebuah kesimpulan data setelah sebelumnya telah melakukan
analisis dengan disesuaikan dengan teori yang digunakan sebagai
landasan awal. Kesimpulan tersebut kemudian digunakan sebagai
hasil penelitian berkaitan dengan Peran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa di
MA Rifa’iyah Kedungwuni.
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini merupakan urutan
penulisan yang berkait dengan pembahasan penelitian dari awal hingga
akhir. Secara garis besar, sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi
dalam lima bab. Hal ini dilakukan guna mempermudah pemahaman
berkaitan dengan penelitian.
Bab | adalah Pendahuluan. Pendahuluan ini berisi tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

30 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 212



25

tinjauan pustaka, metode penelitian, teknik pengolahan dan analisis data,
serta sistematika penulisan.

Bab Il berisi peran guru bimbingan dan konseling dalam
mengembangkan motivasi belajar yang terdiri dari 3 sub bab. Pertama,
pembentukan dan jenis motivasi. Kedua, peran guru bimbingan dan
konseling meliputi pengertian guru bimbingan dan konseling, peran guru
bimbingan dan konseling. Ketiga, motivasi belajar meliputi pengertian
motivasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, ciri-
ciri motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, macam-macam motivasi
belajar, dan langkah-langkah mengembangkan motivasi belajar.

Bab I11 adalah Data Penelitian. Yang meliputi tiga sub bab, pertama
gambaran umum MA Rifa’iyah Kedungwuni, kedua motivasi belajar siswa
di MA Rifa’iyah Kedungwuni, ketiga peran guru bimbingan dan konseling
dalam mengembangkan motivasi belajar siswa di MA Rifa’iyah
Kedungwuni.

Bab IV adalah Analisis hasil penelitian. Yang terdiri dari analisis
motivasi belajar siswa di MA Rifa'iyah Kedungwuni, dan analisis peran
guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan motivasi belajar.

Bab V merupakan penutup. Yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis mengenai Peran Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam Mengembangkan Motivasi Belajar
Siswa MA Rifa’iyah Kedungwuni, maka dapat ditarik kesimpulan.

Kondisi motivasi belajar siswa MA Rifa’iyah Kedungwuni
menunjukkan bahwa sudah termasuk dalam kategori motivasi belajar yang
cukup baik artinya hanya ada beberapa siswa saja yang memiliki motivasi
belajar tidak baik seperti yang ada pada indikator tekun menghadapi tugas,
lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang
diyakininya, serta senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Indikator merujuk pada ciri-ciri motivasi belajar siswa tinggi, yaitu tekun
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap
belajar, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin,
dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang
diyakininya, senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Peran guru bimbingan dan konseling (BK) MA Rifa’iyah
Kedungwuni yaitu berperan menjadi guru pemberi layanan bimbingan dan
konseling, yaitu guru BK memberikan layanan bimbingan dan konseling
agar dapat mencegah setiap permasalahan yang dihadapi siswa. Guru

sebagai pembimbing, yaitu guru BK dapat membimbing atau membantu

91
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siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi. Guru sebagai motivator yaitu memberikan motivasi agar
masalah dapat diselesaikan secara optimal dan menemukan jalan keluar
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Hal ini bertujuan agar siswa

mampu mengembangkan motivasi belajarnya dengan bantuan dari guru BK.

. SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran:

1. Kepada siswa, supaya lebih dijaga motivasi belajarnya. Sehingga
dapat mencapai apa yang sudah dicita-citakan.

2. Kepada guru BK, agar dapat mempertahankan serta terus
meningkatkan perannya memberikan layanan bimbingan dan
konseling, membimbing siswa dan memotivasi siswa. Sehingga
dalam pelaksanaan serta layanan bimbingan dan konseling tetap
maksimal. Membimbing dan memtotivasi siswa yang dilakukan
secara sabar dan ikhlas.

3. Kepada kepala sekolah, agar terus ditingkatkan kualitas dan
kuantitasnya dalam bidang pendidikan, dengan harapan apa yang

menjadi visi dan misi MA Rifa’iyah Kedungwuni dapat tercapai.
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